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ABSTRAK 

Stress markers adalah tanda pada tulang yang diakibatkan dari adanya tekanan 

besar yang terjadi dalam kurun waktu lama pada permukaan tulang, sehingga 

memunculkan variasi pada tulang berupa stress markers. Stress markers 

cenderung dapat muncul pada tulang manusia dengan jenis aktivitas maupun 

pekerjaan fisik yang berat. Penambang belerang Gunung Welirang merupakan 

salah satu pekerjaan fisik yang membutuhkan kekuatan tubuh yang besar. 

Berdasarkan pekerjaan penambang belerang yang berpotensi memunculkan stress 

markers, identifikasi dilakukan pada bagian os clavicula / tulang selangka guna 

mengetahui ada tidaknya stress markers pada penambang belerang Gunung 

Welirang. Digunakan metode foto rontgen pada 8 penambang belerang yang 

dipadukan dengan wawancara dan observasi langsung guna mengetahui ada 

tidaknya stress markers yang muncul pada os clavicula penambang belerang 

Gunung Welirang. Berdasarkan hasil identifikasi, diketahui bahwa seluruh subjek 

(8 penambang belerang) menunjukkan adanya stress markers pada os clavicula 

dengan jenis robustisitas, serta memiliki keluhan pada bagian tubuh berupa 

pengeroposan gigi, nyeri otot, dan nyeri sendi. Dapat disimpulkan bahwa 

intensitas kerja dan beban kerja penambang belerang berakibat pada munculnya 

stress markers berupa robustisitas pada os clavicula serta menyebabkan 

pengeroposan gigi, nyeri otot, dan nyeri sendi pada tubuh penambang belerang 

Gunung Welirang. 

Kata Kunci: Stress markers, Os clavicula, Robustisitas, Penambang belerang. 
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ABSTRACT 

Stress markers is a sign on the bone from a large pressure that occurs in a long 

period of time on the surface of the bone, this creating variations in the bone as 

musculosceletal stress markers. Stress markers tend to appear on human bones 

with strenuous physical activity or work. Mount Welirang sulfur miner is one of 

the physical works that requires great physical strength. Based on the work of 

sulfur miners that have the potential to cause stress markers, identification is 

carried out on the os clavicula to determine whether there are stress markers in the 

sulfur miners of Mount Welirang. X-ray photo method is used on 8 sulfur miners 

that is combined with interviews and observation to determine whether there are 

stress markers that appear on os clavicula sulfur miners of Mount Welirang. 

Based on the identification, it is known that all subjects (8 sulfur miners) showed 

stress markers on os clavicula with a type of robusticity, as well as having 

complaints on parts of the body in the form of tooth loss, muscle and joint pain. It 

can be concluded that the work intensity and workload of sulfur miners results in 

the emergence of stress markers in the form of robusticity in the os clavicula and 

causes tooth loss, muscle and joint pain in the body of the Mount Welirang sulfur 

miners. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tulisan Skripsi dengan tepat waktu. Tulisan Skripsi ini berjudul 

“Identifikasi Stressmarkers Pada os clavicula (Tulang Bahu) Penambang 

Belerang di Gunung Welirang Ditinjau Dari Masa Kerja, Intensitas Kerja, dan 

Beban Kerja” yang dilakukan penelitian pada penambang belerang di Gunung 

Welirang. 

Sebagaimana judul skripsi “Identifikasi Stressmarkers Pada os clavicula 

(Tulang Bahu) Penambang Belerang di Gunung Welirang Ditinjau Dari Masa 

Kerja, Intensitas Kerja, dan Beban Kerja” ditujukan untuk membuktikan variasi 

stress markers pada pekerjaan penambang belerang dengan teknik radiografi. 

Teknik radiografi digunakan untuk mengamati kondisi tulang bahu penambang 

belerang. Metode deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk 

membandingkan hasil foto rontgen dengan pola aktivitas, intensitas, serta beban 

yang dipikul penambang belerang. Hasil analisis terhadap foto rontgen tulang 

bahu penambang belerang membuktikan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan munculnya stress markers pada tulang bahu penambang belerang 

yang ada di Gunung Welirang. 

Demikian tulisan skripsi ini dibuat, semoga dapat bermanfaat bagi 

pembaca dan ilmu pengetahuan. 

           

        Surabaya, Juni 2020 

 

           

           Penyusun 
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